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ABSTRAK

Spons laut Aaptos aaptos merupakan salah satu jenis spons yang memilike nilai ekanomis
karcna mengandung senyawa khusus aaptanune yang dapat digunakan dalam bidang farmasi.
Pengambilan spons secara langsung di alam untuk keperluan dimaksud dapal mengakibatkan
dcgradasi baik pada habitat alanii spons yaitu terumbu karang msupun pada populasi spons itu
sendirt di alam. Untuk itu diperlukan adanya pengetahuan mengenas aspek reproduksi spons uniuk
upaya budidaya spons. Selain itu penehtian mengenai aspek reproduksi spons di daerah tropis
khususnya Indonesia masih kuraug ilensil diiakukan. Penclitian ini bertujuan untuk: (1} mengkaji
struktur morfelogis dan anatomis spons Aaplos agtos. (2) mengkaj perkembangan gonad spons
Aaptos aaptos, dan (3) mengkaji pengaruh fase bulan terhadap perkembangan gonad spons Aaptos
aaptos. Pengambilan sampe) spons Aaptos aaptos di peraran pulau Pari dilakukan menurut fase
bulan selama dua siklus bulan. Pmganiatan terhadap perkembangan gonad dilakukan drngan
membuat preparat histologis dari diwamai dengan  Hematoksilin-Losin,  Hasil penelitian
menunjukkan bahwa secara mikromorfologis terdapat saluran osha, seral spongin dan spikula pada
janmgan tubuh spans vang diamati, Spikula yang ditemukan mempunyai tipe sirongyloxeas yatig
mempakan ciri dari spans Aaptos aaptos. Seksualitas Spons ini menipunyai bpe gonakhorik. Qosit
ditemukan berada dalam suatu kantong pembesaran gamet yang merupakan mekanisme adaptasi
dari spons ini uniwk melindungi avsitnya dari predasi. lurbulensi dan dehidrasi. Ditemukan adanya
cmpat tahapan perkembangan gonad spons Aaptos aapios drngan ciri dan Karakteristik yang
berbeda antara satu tahap dengan lahap lainnya. Tahapan perkemhangan gonad terjadi menurut
fase bulan dimana permulaan cogenesis terjadi pada fase bulan baru dan pada hse bulan purnama
oosit telah matang dan siap untuk dikeluarkan

Kata kunci; Aaptos aapies, histologis, kantong pembesaran gamet, fase bulan, oosit. Puliau Pari

1. PENDAHULUAN

Spons termasuk dalatn filum Porifera, merupakan hcwan multiseluler
dengau fungsi jaringan dan organ yang masih sangat sederhana. Hewan ini
mempunval banyak pori-pori dan saluran-saluran pada seluruh bagian tubuhnya.
Untuk memperoleh makanan, hewan ini aktif mengisap dan menyaring air melalui
seluruh permukaan tubuhnya. Hewan ini hidup menetap pada suatu habitat pasir,
hatu-batuan atau pada karang di dalam laut {Amir dan Budiyanto, 1996;
Romimgohtarto & Juwana, 1999}

Spons mempurtyai kemampuan untuk melakukan reproduksi secara seksual
tetaps keterangan mengenai proses ini masih sedikit dikctahui karena keberadaan

MSP- 34 -



PROSIDING
konfarens Sons Kelauton don Perkanan Indonesia |
Kamipus FPIK - IPB Dromoga, 17-18 Jull 2007

gonad, gamet dan embrio yang berada dalam meschyl belum  teridentifikasi
dengan jelas (Brusca dan Brusca, 1990). Walaupun beberapa studi mengenai
reproduksi seksual spons (Demospongiae) telah dilakukan. tetapi masih banyak
spesies SPONS yang belum terdesripsikan reproduksinya. Ilal ini disebabkan oleh
sulitnya menemukan individu yang sedang bereproduksi dan 'dalam waktu dan
tempat vang tepat’(Sidri et al. 2005). Dibandingkan dengan daerah temperate,
penelitian mengenat aspek reproduksi spons di daerah tropis masih kurang intensif
dilakukan (llan dan Loya, 198R), khususnya di Indonesia.

Spoans Aaptos aaplos mempunyai nilai ekonomis karena spons dar genus ini
menghasilkan senyawa khusus yaitu aaptamine {Soest dan Brackman, 1999) yang
dapat digunakan dalarn bidang farmasi, Pengambilan spons yaag mengandung
senyawa bioaktif untuk pemanfaatan dalam bidang farmasi inaupun komersial
lainnya dapat mengakibatkan kerugian dalam lingkungan khususnya terumbu
karang {de Caralt, Agell dan Uriz, 2003). Ial ini dosebabkan karena pengambilan
dilakukan secara langsung di alam dan belum ada yang berasal dari hasil
budiduya. Cara seperti ini, jika dilakukan terus meneius diperkirakan dapat
mengakibatkan penurunan peputasi spons secara signifikan. Alternatif budidaya
vang dapat dilakukan adalah dengan melakukan upaya transplantasi spons dan
prmbenihan spons, sehingga dapat mengurangi tekanan pada ckosistein terumbu
karang dan mencegah terjadinya penurunan populasi spous itu sendiri di alam.
Untuk 1tu penelitian mengenai aspek reproduksi Spons jenis Aaptos aaptos yang
menyangkul perkembangan gonad pada habitat slaminya perlu dilakukan sebagai
informast dasar bila hendak melokukan upaya transplantasi spons ataupun dalam
upaya pembenihan spons

Penelitian ini bertujuan untuk: (1) mengkaji stuktur motologis dan anatomis
spons Aaptos paptog. (2) mengkaji seksualitas dan kondisi perkembangan gonad
spons Aaptos aaptos paada habitat alaminya; (3) mengkaii pengaruh fase bulan
tcrhadap perkembangan gonad spons Aaptos aaptos pada habitat alaminya.

1. METODE PENELITIAN
Tempat dan Waktu

Pengntnbilan sampel spons dilakukan di sekitar perairan Pulau Pari,
Kcpulauan Seribu. Sasiun pengamhilan sampel ditetapkan padadua lokasi yaitu di
sebelah selatan dan barat Pulau Pari. Selanjutaya pengamalan  terhadap
perkembangan gonad spons dilakukan di Laboratorium Histologi, Departemen
Anatomi, Fisiologi dan Farmakologi Fakultas Kedokteran Hewan IPB. Penelitian
berlangsung dari bulan Mei—-November 2006. Pengambilan sampel di lapangan
dilakukan dari tanggal 12 Mei-11 fuli 2006 sedangkan pengamatan terhadap
perkembangan gonad di laboratorium dilukukan dari Juni- November 2006.
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Bahan dan Alat

Bahan yang digunakan untuk mengetahui perkembangan gonad antara lain
adalah Paraformaldehid 4% atau Formalin 4%, Larutan HF (Hydrofluoric acid)
4%, Asamn Asetat, Aquades, Alkohol 70-100%, Xylol, Parafin, Gliserin,
Hemaroxylin dan Eosin, Entelan, sedangkan slat yang akan digunakan antara lain
agalab: botol sample, pinset, gelas ukur, pipet volumetrik, basket jaringan, blok
kayu, inkubator, cetakan parafin, bunsen, inikrotom dan pisau, gelas objek dan
cover gelas. mikroskop cahaya, fatatnikroskop, dan box gelas objek.

Bahan dan alat yang digunakan pada pengambilan sampel spons Aaptos
aaptos di habilat alaminya adalah peralatan setam SCUBA dan pisau.

Pengambilan Sampel

Pengambilan sampel spons  utituk pengamatan  tingkat perkembangan
gonadnya dilakukan berdasarkan siklus bulan selama dua bulan pengamatan

menurut penanggalan bulan Qomariah. Siklus hulan dibagi dalam empat fase
bulan, yaitu:

a. Fase bulan baru sampai bulan ' pertama (hari 1-7)

b. Fase bulan ‘4 pettatna sampai bulan purnama (hari 8-14)
c. Fase bulan pumama sarnpai bulan '4 ketiga (hari 15-21)
d. Fase hulan % ketigasampai bulan getap {hani 21-28)

Jumlah sampel spons yang diambil untuk pengamalan tiap fase bulan adalah
sebaoyak tiga individu dengan ukuran sampel 2x2x2 cm.

Per kembangan Gonad

Sampel spons dimasukkan ke dalam larutan fiksatit, yaity formalin 49,
kemudian di-desilicilicd menggunakan larutan HF (hydrofluoric acid) (Han dan
Loya, 1988} dalam campuran larutan paratormaldehid, asam asetat dan aqundes
selama < 24 jam, dan selanjutnya disimpan dalatn alkohol 70% untuk semeniara
waktu sebelum dilakukan pctnbuatan preparat histologik. Pembuatan preparat
histologis dilakukan dengan menggunakan Metode Parafin menurut Gunarso
(1989) dan Kiernan (1090) yang mencakup: disection, fixation. dehydration,
clearing, infiltration, embedding. section (5 um), afixing, deparafinitution,
staining dan mounting.

Setelah proses tersebut di atas, selanjutnya dilakukan pengamatan struktur
histologis terhadap kehadiran dan perkembangan gonad (felur dan sprnna),
Kemudian setelah itu dilakukan mikrofotograii menggunakan mikroskop yang
dilengkapi kamera dengan pembesaran 40x |100x, 200x dan 400x.

Analisis Data
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Tingkat perkembangan gonad didasarkan pada keberadaan dan
perkembangan gonad (vosit dan spermatosit atau kantong sperma) pada sampel
histologik pada setigp fase bulan Qomariah, vaitu pada fase bulan baru, bulan
seperempat, bulan purnama dan bulan tigaperempat. Perkembangan gonad spons
Aaptos aaptos (ktlas Demospongiae) dianatisis secara desktriptif dengan cara
mengamati karakter jaringan gamet secara histologik pada preparal dan gambar
hasi | fotomikrografi.

HI. HASIL DAN PEMBAHASAN
Kondisi Lokasi Penelitian

Berdasarkan hasil pengukuran parameter lingkungan perairan yang diperoleh
(Tabel 1) dapat dikatakan bahwa kondisi perairan di selatan putau Pari (dekat
tubir) dan barat pulau Pan (dekat dengan pulau Burung) masih tergolong baik dan
mendukung kehidupan organisme yang ada didalamnya tcrtnasuk spons Aaptos
aaptos yang berada pada kedua lokasi tersebut. Nilai parameter kualitas air di sini
adalah suhu air sekitar 30°C, dengan salinitas yang berkisar antara 33-34"/,,. Nilai
derajal keasaman (pH) berkisar antara 8.013-8,05; nilai oksigen terlarut berkisar
antara 5,102-7.346 mg/l, nilai fosfat pada kedua lokasi berkisar antara 0,15-0,16
my/l, kandungan nitrat yang berkisar antara (4,23-0,24 mg/i, nilai silika berkisar
antara 0,30-0,44 mg, nilai-nilai ini menunjukkan bahwa kedua lokasi ini belum
tercemar oleh limbah organik.

Tahel 1. Hasil pengukuran parameter lingkungan perairan di lokasi penclitian

Parameter Unit | Barat Pulau Pari | Sclatan Pulau Pari
Suhu | 30 30
| Kekeruhan NTU| 045 e 0.4
Kecerahan m 523 ‘ 5,63
Kecepatan Arus | m/s 0.03 0,037 j
Salinitas laa 3 34
pH - 8,13 8,05
Nitrat mg/l | 0,2368 0,2482
| Fosfat mgl | 01572 0,1636
Silikat mg/l 0,444 18 0,30307 _J
| Oksigen terlarut | mg/l | 5,102 7,346 |
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Seksualitas Spons Aaptos aaptos

Secara garis besar seksualitas pada spons dapat dikelompokkan atas dua tipe,
yaitu: (1) Hemnmnaprodite, yaitu jenis spons yang menghasilkan baik gamet jantan
atau gamet betina selama hidupnya, tetapi menghasilkan gamet jantan dan gamet
betina dalam waktu yang berbeda; (2) Gonokhorik, yaitu jenis spons yang
memproduksi hanya gamet jantan atau betina saja selama hidupnya (Brusca dan
Brusca, 1990). Sclain itu spons tidak memiliki ciri-ciri scksual sekunder yang
dapat digunakan untuk membedakan seksualitasnya. Penentuan seksualitasnya
hanya dapat dilakukan melalui pembedahan secara histologis. Pengambilan
sampel spons Aaptos aaptos pada setiap fase bulan selama dua siklus bulan di
perairan Pulau Part, Kepulauan Seribu didapatkan bahwa dari sekitar 36 sampel
spesimen yang diamati ditemukan tiga sampel yang dapat diidentifikasi sebagai
individu betina ditentukan dengan adanya oosit didalamnya, sedangkan individu
jantan tidak teridentifikasi dengan jelas karena tidak ditemukan spermatosit
didalamnya. Data histologis yang ditemukan mengindikasikan bahwa spons
Aaplos aaptos mempunyai scksualitas bertipe gonokhorik yaitu species spons yang
memproduksi hanya gamet betina atau jantan sclama hidupnya. Hasil yang sama
juga diperoleh Haris (2005) untuk spons Aaptos aaptos yang hidup di Pulau
Barrang Lompo, Sulawesi Selatan. Demikian juga yang dikemukakan oleh Sara
(1992} vang menentukan bahwa seksualitas spons ini adalah gonekhorik dan cara
reproduksinya adalah ovipar.

Jurnlah individu spons yang tcridentifikasi sebagai individu betina sebanyak
tiga individu dan sekitar 36 individu yang diambil dari perairan Pulau Pari,
Kepulauan Seribu, hal ini menunjukkan sedikitnya individu betina yang sedang
bereproduksi dalam populasinya. Sedikitnya jumlah individu betina yang
reproduktif diduga bahwa oogenesis ditunjang hanya oleh beberapa individu
dalam populasi (Sidri et al. 2005). Suatu populasi vmumnya ditandat dengan
asinkroni diantara individu dalam aktivitas reproduksi. Hal ini memberikan
kemungkinan aktivitas reproduksi terjadi hanya pada sebagian kecil individu
dalam suatu area (Brusca dan Brusca, 1990). Tidak adanya individu jantan yang
mengandung spermatosit dalam sampel kemungkinan disebabkan oleh terjadinya
proses spermatogenesis sebelum oogenesis. Dalam hal ini, beberapa spesimen
yang diambil tetapi tidak reproduktif mungkin saja individu jantan. Sulitnya
mendapatkan individu spons yang sedang bereproduksi juga dialami oleh peneliti
lainnya seperti Corriero et al. {1998} yang meneliti mengenai strategi reproduksi
Mycalccontarenii {Porifera: Demospongiae) yang dilakukan selama lebih dari dua
tahun. Pada penelitian ini tidak ditemukan individu jantan yang kemungkinan
disebabkan olch pendeknya siklus spermatogenesis. Sidri et al.  (2005)
menemukan lima individu betina dari 18 individu spons jenis Chondrilla nucula
yang ditelitinya sedangkan Hoppe (1988) hanya menemukan oosit muda pada satu
individu dari sepuluh individu spons jenis Ircinia strobilina yang diamatinya,
bahkan pada spons jenis Agelas clathrodes (N = 195) sama sekali tidak ditemukan
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adanya aktivitas reproduksi selama dua tahun melalui pengamatan secara
histologis.

Struktur dan Posisi Gonad Spons Aaptos aaptos

Berbeda dengan semua hewan lainnya, spons tidak mempunyai organ tubuh
tertentu yang secara struetural dapat dikatakan scbagai organ reproduksi.
Perkembangan gamet-gamctnya merupakan diferensiasi cadangan sel-sel spons
dewasa (choanocytes atau archaeocytes) ke dalam bentuk spermatogonia atau
oogonia yang terbentuk dalam mesohyl (Brusca dan Brusca, 1990).

Hasil pengamatan histologis pada jaringan tubuh spons Aaptos-aaptos
memperlihatkan adanya kantong pembesaran gamet (cyst) yang terdapat dalam
lapisan mesohyl, kantong ini berbentuk lonjong dengan bagian dalam yang
bertekuk-lekuk, ukurannya sekitar 450-500 pm. (Gambar 1). Kantong ini diduga
digunakan dalam proses perkembangan dan pembesaran gamet-gamet spons. Jadi
terdapat kemungkinan bahwa sel-sel choanocytes ataupun archaeocytes yang dapat
berkembang menjadi spermatosit ataupun oosit menuju ke lapisan mesohyl
sebelum masuk ke dalam kantong tersebut untuk proses perkembangan dan
pembesaran selanjutnya. Walaupun dalam pengamatan ini hanya telur yang
tcramati di dalam kantong tersebut. Kantong pembesaran ini berlokasi dekat
dengan saluran oskulum yang merupakan saluran pengeluaran untuk
mempermudah pengelvaran telur tersebut. an dan Loya (1990) melaporkan
bahwa pada spons jenis Niphates sp dan Chalinnia sp. produk reproduktif
betinanya terjadi dalam suatu kantong yang terisolasi yang disebut sebagai "brood
chamber® atau "nurseries’.

Pada spons jenis Haliclonu amboinensis dan Niphates nitida, oosit yang
belum matang yang diamati menyebar luas dalam mesohyl scbelum terlihat dalam
brood chamber (Froinont, 1994). Brood chamber int kemungkinan merupakan
mekanisme adaptasi untuk melindungi oosit dari predator, kerusakan akibat
turbulensi ataupun melindungi ocosit dari dehidrasi (Fromont, 1994). Hasil
pengamatan histologis pada penelitian ini yang menunjukkan adanya kantong
gamet yang berisi tefur didalamnya kemungkinan juga merupakan bentuk
mekanisine adaptasi dari spons jenis Aaptos aaptos ini untuk tujuan di atas.
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Gambar 1. Irisan melintang tubuh spons, hari kedua fase bulan purnama (12 Juni
2006); (A) lapisan pinacoderm, (B) saluran oskulum, (C) kantong
gamet, (D) telur, (K} mesohyl, (F) saluran air (pewarnaan
Hematoksilin-Eosin)

Gonad Betina

Pada penclittan ini gonad jantan belum dapat teridentifikasi dengan jelas
karena tidak ditemukan spermatosit didalam jaringan histologis yang diamati,
sehingga pembahasan lebih diarahkan pada perkembangan gonad betina, Kesulitan
dalam mengidentifikasi spermatosit atau spermatozoa spons disebabkan antara
lain oleh ukurannya yang sangat kecil dan keberadaannya hanya terlihat pada saat
akan memijah dan minimnya literatur mengenai bentuk morfologis spermatosit
atau spenmatozoa spons.

Pada peneclitian ini oosit ditemukan berada dalam suatu kantong pembesaran
gamet dengan pola pengaturan oosit yang berada pada bagian pinggir dari saluran
yang berlekuk-lekuk di dalam kantong tersebut (Gambar 2). Fungsi dari bagian
yang berlekuk-lekuk ini belum diketahui dengan pasti tetapi kemungkinan
merupakan sumber nutrisi bagi perkembangan oosit di dalam kantong tersebut.
Ilan dan Loya (1990) melaporkan bahwa pada spons jenis Miphates sp dan
Chalinula sp. produk reproduktif betinanya terjadi dalam suatu kantong yang
terisolasi yang disebut sebagal “brood chamber’ atau "nurseries”,

Hasil penelitian sebelumnya mengenai reproduksi spons, menunjukkan
bahwa proses perkembangan oosit umumnya terjadi dalam lapisan mesohyl,
seperti pada spons jenis Halisarca dujardini, Myxilla incrustans dan lophon
piceus (Ereskovsky, 2000); Chondrilla nucula (Sidri et al. 2005); Xestospongia
herggquistia, X. testudinaria dan X. exigua (Fromont dan Bergquist, 1994). QOosit
ini menyebar luas di dalam mesohyl, dan mempunyai lapisan lvar yang jelas
sehingga dapat dibedakan dengan sel lainnya dalam lapisan mesohyl. Jadi
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pemisahan antara bagian yang reprodukiif dan tidak reprodukitf dalam lapisan
mesohyl terlihat jelas. Pada spons jenis Haliclona amboinensis dan Niphates
nifida, oosit yang belum matang yang diamati menyebar luas dalam mesohyl
sebelumn terlihat dalam brood chamber (Fromont, 1994). Brood chamber ini
kemungkinan merupakan mekanisme adaptasi untuk melindungi oosit dari
predator, kerusakan akibat turbulensi ataupun melindungi oosit dari dehidrasi
(Fromont, 1994). Hastl pengamatan histologis pada penelitian ini yang
menunjukkan adanya kantong gamet yang berisi telur di dalamnva kemungkinan
juga mcrupakan bentuk mekanisine adaptasi dari spons jenis Aaptos aapfos ni
untuk tujuan di atas.

Gambar 2. Irisan melintang kantong tempat pembesaran gamet spons Aaptos
aaptes dengan telur di dalamnya, hari kedua fase bulan purnama, 12
Juni 2006 ; (A) Telur (Pewarnaan Hematoksilin-Eosin}.

Perkembangan Gonad Betina (Oogenesis)

Tahap perkembangan gonad diidentifikasi berdasarkan karakter ukuran sel
dan struktur morfologisnya serta karakter warna yang dihasilkan dart pewarnaan
HE (Hemaktosilin-Eosin}. Hasil pengamatan histologis terhadap tiga sampel spons
Aaptos aaptos yang mengandung oosit dengan tahapan perkembangan yang
berbeda disarikan pada Tabel 2.
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Tabel 2. Karakter dari setiap tahapan perkembangan gonad betina spons Aapros

aaptos di perairan Pulau Pari, Kepulauan Seribu

Tahap

Karakteristik

0-1

Berasal dari diferensiasi sel-sel archaeoccyte atau choanocytes. Qosit awal atau
cogonia umumnya melalui tingkat amoeboid dan bergerak secara aktif dalam mesohyi
memfagesitosis nurse cell dan meningkat secara cepat dalam ukuran. Nurce ceil
merupakan somatik sel yang menyediakan sumber kuning telur selama oogenesis.
Pada tahap ini dinding oosit belum terlihat jelas dan batas antara oosit belum jelas,
mempunyai vkuran sekitar 10 pm, inti dan anak mti belum terlihat, oosit terlihat
menyebar tuas di dalam mesohyl (Gambar 3)

O-1II

O -l

O-1v

Oosit semakin besar akibat adanya akumulasi nurse cell yang ada disekitamya. Pada
* tahap ini ferlihat bahwa oosit sudah bermigrasi ke dalam kantong pembesaran gamet.
Kantong pembesaran masih berukuran kecil sekitar 150 pm dengan batas fuar yang
Jelas yang dapat membedakannya dengan bagian lainnya yang terdapat dalam lapisan
mesohyl, bagian dalam dari kantong ini belem banyak berkembang. Dinding oosit
sudah terbentuk dan cukup tebal (berwama gelap/ungu), sehingga batas antara oosit
ter{ihat jelas. Ukuran oosit sekitar 25 ym, dengan inti yang sudah kelihatan, demikian
Juga dengan butiran-butiran lemak yang berada disekelilingnya {Gambar 4)

Oosit semakin besar dan berbentuk agak berlekuk, ukuran cosit sekilar 53 pm. Pada
tahap im butiran-butiran lemak mulai memadat. [ntinya semakin besar dan berwarna
agak gelap (Gambar 3)

Pada tahap ini oosit semakin besar karena akumulasi kuning telur (butiran lemak) dan
bentuknya agak membulat. Ukuran oosit sekitar 65 pm, dengan butiran-butiran lemak
yang sudah semakin memadat dengan inti dan anak inli yang bergeser ke pinggir.

Uikuran kantong pembesaran gamet sekitar 450 — 500 pm (Gambar 6)

Gambar 3. Oosit tahap | spons Aaptos aaptos, hari kedua fase bulan baru, 28

juni 2006; (A} Oosit I (pewarnaan Hematoksilin-Eosin)
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Gambar 4. Oosit lahap Il spons Aaplos aaptos, yany terlihat dalam kantong
pembesaran gamet, hari keenam fase bulan baru, 2 Juli 2006; (A)
Oesit 11, (B} Dinding oosit, () Inti {pewamaan Hermatoksilin-Eosin)

Gambar 8. Oosit tahap 1l spons Aaptos aapios, hart kedua bulan purnama, 12
Juni 2006; (A) Oosit [, (B) Butiran lemak, (C) Inti (pewarnaan
Hermatoksilin-Eosin).

Gambar 6. Oosit tahap [V spons daptos aaptos, hari kedua bulan pumama, 12
Juni 2006; {A) Oosit IV, {(B) Butiran lemak, (C) Inti (pewamaan
Hematoksilin-Eosmn).
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Karakter dan tahap perkembangan gonad betina spons Aaptos aaptos yang
diambil dari perairan pulau Pari, Kepulauan Seribu sedikit berbeda dengan yang
diteliti oleh Haris {2005) di Pulau Barrang Lompo, Sulawesi Selatan. Perbedaan
vang paling jelas terlihat dari adanya kantong pembesaran gamet betina vang
ditemukan pada lapisan mesohyl spons Aapros aapros dalam penclitian ini.
Adanya Kanlong pembesaran gamet betina ini tidak disebutkan pada hasil
penelitian Haris (2005).

Pengaruh Fase Bulan Terhadap Tingkat Perkembangan Gonad

Salah satu faktor lingkungan yang dapat mempengaruhi proses
gametogenesis pada kebanyakan hewan laut adalah siklus bulan. Pada kebanyakan
hewan laut, siktus bulan mungkin memicu waktu pematangan sperma dan telur
(Norton, [981; Philips et al. 1990 dalam Rani, 2004). Demikian juga dengan
Hoppe dan Reichert {1987) menjelaskan juga bahwa pengeluaran gamet spons
jenis Neofibularia nolitangere pada daerah tropik berhubungan erat dengan fase
bulan.

Pada penclittan ini didapatkan bahwa ukuran oosit meningkat secara
perlahan dalamn setiap fase bulan. Hasil pengamatan histologis pada fase bulan
baru, menunjukkan ukuran oosit awal yang masih kecil sekitar 10pum dengan
bentuk yang belum beraturan. Bagian luar dan oosit belum dibatasi oleh suatu
lapisan epitel yang jelas, intinya juga beluem kelihatan dan mempunyai kepadatan
yang cukup tinggi dalam lapisan mesohyl. Terjadinya akumulasi kuning telur yang
disediakan oleh nurse cell menyebabkan ukuran oosit semakin meningkat dan
mulai bermigrasi ke dalam kantong pembesaran gamet, Proses migrasi oosit ke
dalam kantong pembesaran belum diketahui dengan pasti tetapi diduga terjadi
melalui proses-proses scluler antara oosit denpan jaringan induknya, Pada fase
bulan baru ini juga ukuran oosit mulai semakin besar sekitar 25 pm dengan inti
yang mulai kelihatan. Diperkirakan oosit masuk ke dalam kantong pembesaran
gamet pada akhir fase bulan baru. Qosit ini mempunyai inti yang sudah kelihatan
demikian juga dengan dinding oositnya. Memasuki fase bulan purnama oosit yang
telah berada dalam kantong pembesaran mengalami perubahan yang cukup berarti
yakni mulai dikelilingi oleh butiran-butiran lemak, intinya semakin besar dan
kelihatan {ebth gelap. Perkembangan oosit selanjuinya dalam kantong pembesaran
int menunjukkan bentuk dan ukuran oosit yang semakin besar sekitar 50 pm pada
tahap oosit Il dan sekitar 65 pm pada tahap oosit IV (matang), sedangkan bentuk
telurnya menjadi agak membulat diperkirakan pada akhir fase bulan purnama ini
spons akan melepaskan telur-telumya. Tingkat perkembangan gonad betina spons
Aaptos aaptos berdasarkan fage bulan dapat dilihat pada Gambar (7).
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Gambar 7. Tingkat kematangan gonad betina spons daptos aaptos berdasarkan
fase bulan ( BB = bulan baru; BP = bulan purnama)

Sedikitnya oosit yang teramati dalam penelitian ini menyebabkan kesulitan
tersendint dalam menentukan peningkatan ukuran oosit rata-rata untuk setiap
bulannya. Demikian juga dalam menentukan kapan tepatnya permulaan oogenesis
tersebut. Pengamatan kehadiran oosit awal terjadi pada fase bulan baru yakni pada
akhir Juni dan awal Juli 2006, sehingga dugaan sementara bahwa awal oogenesis
teriadi pada fase bulan ini. Menurat Haris (2005), berdasarkan penyebaran
diameter oosit pada setiap fase bulan menunjukkan bahwa spons jenis daplos
waptos mengeluarkan atauw menghasitkan telurnya beberapa kali dalam setahun.
Hoppe dan Reichert (1987) menjelaskan bahwa pengeluaran gamet spons jenis
Neofibularia nolitungere pada daerah ropik berhubungan crat dengan fase bulan.

Walaupun penelitian int tidak melihat sampai pada pengeluaran telur tetapi
dari hasil pengamatan lapangan menunjukkan bahwa pemijahan spons Aaptos
aaptos di perairan Pulau Pari pada bulan Juni 2006 terjadi pada bulan purmama
dan pengeluaran telur atau spenna diamati mulai dari jam 4 sore sampai 8§ malam,
suhu rata-rata perairan 30 °C. Menurut Haris (2005) pengeluaran telur spons jenis
Aaptos aaptos, baik yang ditransplantasi maupun yang diambil dari alam terjadi
beberapa hari setelah bulan pumama pada periode Juli-Agusius 2003 dan bulan
seperempat pada periode September-Oktober 2003, pada saat tersebut suhu rata-
rata perairan 28,5 °C.

IV, KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Seksualitas spons Aaptos aapios di perairan pulau Pari, kepulauan Seribu
mempunyai tipe gonokhorik dan cara reproduksinya adalah ovipar. Qosit berada
dalam suatu kantong yang merupakan kantong pembesaran gamet. Ukuran
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kantong pembesaran gamet meningkat seiring dengan perkembangan oosit
didalamnya. Perkembangan gonad betina terbagi atas empat tahap yaitu tahap
oosit I, oosit II, cosit III dan oosit V. Setiap tahap perkembangan mempunyai
karakter dan ciri yang berbeda antara satu dengan lainaya.

Oosit memperlihatkan perkembangan yang berbeda pada setiap fase bulan.
Permulaan cogenesis terjadi pada fase bulan baru dimana pada fase ini ditemukan
oosit I dan Il dan pada fase bulan pumama ditemukan oosit tahap III dan IV
dimana telur siap untuk dipijahkan dan pemijahan berlangsung pada fase bulan
pumama.

Saran

Penelitian  lanjutan tentang reproduksi spons Aapros aaptos sangat
diperlukan untuk mengetahui siklus gametogenesis dan puncak reproduksinya,
Selain itu periu adanya pendekatan histokimia pada sel-sel spons yang diamati
sehingga jelas perbedaan antara sel gonadik dan somatiknya.
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